BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kondisi kehidupan Arab sebelum datangnya Islam, dikenal
sebagai zaman jahiliyah, yakni pada saat itu sangat jauh dari ajaran
nilai Islam. Salah satu aspek yang penulis kaji yakni pada kondisi
sosial, bagaimana pandangan masyarakat Arab terhadap kaum
perempuan. Kaum perempuan pada saat itu sangat tidak dihargai
keberadaannya dan tidak mendapatkan penghormatan sosial, yakni
dimulai adanya penguburan bayi perempuan hidup-hidup dan jika
ada yang membiarkannya hidup, ia akan tumbuh dengan penuh
kehinaan dan lain sebagainya.

Kemudian setelah Islam datang, Rasullullah diutus untuk
memperbaiki akhlak Arab pada saat itu. Karena, misi utama
kerasulan Muhammad saw. adalah untuk menyempurnakan akhlak,
tentunya hal ini akan membawa perubahan kondisi kaum
perempuan terhadap keadaan yang lebih baik lagi. Keadaan kaum
perempuan mulai dihargai keberadaannya dan terpenuhi juga hak-
hak mereka sebagai sesama manusia dan makhluk-Nya. Setelah
berlalunya masa jahiliyah dahulu, tentunya sangat diharapkan tidak
terjadinya masa yang didalamnya tidak jauh berbeda dengan masa
jahiliyah dimasa modern ini.

Mahmud dalam bukunya yang berjudul “Psikologi Pendidikan”,

berpendapat bahwa masa remaja (adolescence) ditandai adanya



kecenderungan identity-identity confusion. Persiapan kearah
kedewasaan dengan membentuk dan memperlihatkan identitas diri,
ciri-ciri yang khas dari dirinya. Dalam proses tersebut, remaja
sering kali sangat ekstrem dan berlebihan, sehingga tidak jarang
dipandang lingkungannya sebagai penyimpangan atau kenakalan.
Dorongan pembentukkan identitas diri yang kuat disatu pihak,
sering diimbangi oleh rasa setia kawan dan toleransi yang besar
terhadap kelompok sebayanya.*

Ketika berbicara mengenai remaja selalu mendapatkan
tanggapan yang beraneka ragam. Namun, saat ini kesan yang ada
dalam benak masyarakat justru terdominasi hal yang negatif.
Dimulai dari hal perkelahian antar pelajar, pornografi, kebut-
kebutan, tindakan kriminal seperti pencurian, dan perampasan hak
milik orang lain, pengedaran obat-obat terlarang dan bahkan yang
lebih menghebohkan adalah dampak pergaulan bebas yang
semakin mengkhawatirkan, yaitu manusia dengan mudah akan
terjerumus berbagai penyelewengan dan kerusakan akhlak. Salah
satu masalah yang sangat perlu mendapatkan perhatian khusus
adalah bebasnya hubungan antar jenis diantara remaja yang

menjadi tonggak pembaharuan.’

*Mahmud, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2012),

him. 355.

2Andi Anirah dan Siti Hasnah, “Pendidikan Islam dan Etika

Pergaulan Remaja (Study pada Peserta Didik MAN 2 Model Palu)”,(Palu:
Fakultas Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Datokarama, 2013),
dalam

http://download.portalgaruda.org/article.php?article=185746&val=6438&title
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Sedangkan pergaulan adalah salah satu cara seseorang untuk
bersosialisasi dengan lingkungannya. Bergaul dengan orang lain
menjadi suatu kebutuhan yang sangat mendasar, bahkan bisa
dikatakan wajib bagi setiap manusia yang “masih hidup” di dunia.
Etika dapat diartikan sebagai tata cara atau tingkah laku untuk
mendidik manusia menjadi manusia yang lebih baik lagi. Dengan
etika inilah seolah-olah tiap orang diharuskan menjadi lebih baik,
lebih dewasa, lebih memahami kehidupan, lebih toleran terhadap
sesamanya. Oleh karena itu, etika pergaulan merupakan komponen
yang penting dalam kehidupan terutama etika pergaulan remaja.
Karena dalam remaja adalah masa penentuan dimana ia
menemukan jati dirinya.

Namun, permasalahan yang terjadi saat ini adalah sulitnya
untuk mencari teman yang dapat membawa perubahan yang baik
dalam hal pergaulan. Dewasa ini terlihat gejala kemerosotan etika,
dimana secara pasti sulit untuk mendefinisikan faktor-faktor apa
saja yang menjadi penyebab hal tersebut. Akan tetapi, tidak dapat
dikesampingkan bahwa faktor-faktor kemajuan tekhnologi dan
ekonomi juga ikut berperan didalamnya.® Pada zaman modern
sekarang, disatu sisi fenomena ini sangat bermanfaat bagi umat

manusia, Yyakni sebagai contoh adanya tekhnologi yang

=PENDIDIKAN%20ISL AM%20DAN%20ETIKA%20PERGAUL AN%20U
SIA%20REMAJA%20%20%20(STUDI%20PADA%20PESERTA%20DIDI
K%20MAN%202%20MODEL %20PALU), diakses 22 November 2016.

M. Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2006), him. 3.
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berkembang pesat, akan dapat mempermudah remaja mengakses
sesuatu yang diperlukan dan dapat menjadikan remaja memiliki
pengetahuan yang lebih bagus, tidak ketinggalan zaman. Akan
tetapi  disisi lain  merupakan fenomena yang sangat
mengecemaskan untuk orangtua yang memiliki anak yang tumbuh
sebagai remaja, salah satu contohnya yaitu pengabaian terhadap
etika pergaulan.

Pada lafadh  Jsdllh (jaadilla (Maka janganlah kamu

- o @ -z

(Janganlah kalian berhias) dalam surat al-Ahzab tersebut,

merupakan salah satu sebab turunnya ayat yang didalamnya
terdapat perintah kepada istri-istri Nabi saat berhadapan dengan
laki-laki non mahramnya. Sedangkan al-Qur’an yang Allah
turunkan tidak lain menjadi pedoman dan petunjuk bagi manusia
yang beriman untuk sukses di dunia dan di akhirat.

Untuk lebih lanjut dalam memahami makna ayat tersebut,
penulis merujuk pada mufasir M. Quraish Shihab (dalam
penafsiran, beliau menekankan pada aspek bahasa sehingga
mempermudah untuk memahaminya dan bernuansa nusantara,
yakni menjawab permasalahan yang ada di Indonesia) dan mufasir
Bisri Musthafa (dalam penafsiran, beliau bercorak kombinasi
antara fikih dan sosial kemasyarakatan). Hal inilah yang
menjadikan alasan penulis untuk merujuk pada dua mufasir

tersebut, karena akan cocok dengan tema yang penulis kaji.



Berangkat dari latar belakang tersebut, maka peneliti bermaksud
mengadakan penelitian tentang “ETIKA PERGAULAN REMAJA
PUTRI DALAM Q.S AL-AHZAB AYAT 32-34 DAN
IMPLIKASINYA TERHADAP PENDIDIKAN ISLAM MENURUT
MUFASIR M. QURAISH SHIHAB DAN BISRI MUSTHAFA . Dari
pemaparan diatas, penulis ingin meneliti bagaimana etika
pergaulan yang benar yang sesuai dengan pendidikan Islam atau
tuntunan Islam dalam era modern sekarang, khususnya untuk
remaja putri. Dengan harapan hasil penelitian ini akan menjadi
bahan kajian para remaja dalam bergaul dengan teman sebayanya
agar sesuai dengan etika yang benar akan pentingnya etika dalam
pergaulan remaja putri.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah diatas, maka disini dapat
ditarik beberapa rumusan masalah yang sesuai dengan tema yang
akan penulis angkat, yaitu:

1. Bagaimana etika pergaulan remaja putri dalam Q.S al-Ahzab
ayat 32-34 menurut mufasir M. Quraish Shihab dan Bisri
Musthafa?

2. Bagaimana implikasinya terhadap pendidikan Islam?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan, sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui bagaimana etika pergaulan remaja putri

dalam Q.S al-Ahzab ayat 32-34 menurut mufasir M. Quraish
Shihab dan Bisri Musthafa.



b. Untuk mengetahui implikasinya terhadap pendidikan Islam.
2. Sedangkan manfaat dari penulisan skripsi ini, yaitu:

a. Mampu memberi sumbangan pemikiran dalam dunia
keilmuan dan bermanfaat bagi para pembaca tentang etika
pergaulan remaja putri dalam pertingnya zaman modern ini.

b. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan keislaman
terutama Kkajian penafsiran ayat-ayat tentang etika pergaulan
remaja putri.

c. Dapat memberikan pengetahuan bagi penulis pribadi sebagai
calon sarjana lulusan perguruan tinggi Islam UIN Walisongo
yang tentunya nanti akanmenghadapi berbagai masalah
terkait dengan pergaulan remaja dalam masyarakat maupun
dalam dunia pendidikan dan diharapkan dapat menjadi suri
tauladan untuk masyarakat dan anak didiknya.

D. Kajian Pustaka
Bagian ini menjelaskan kajian yang relevan yang dilakukan
selama mempersiapkan atau mengumpulkan referensi sehingga
ditemukan topik sebagai problem (permasalahan) yang terpilih dan
perlu untuk dikaji melalui penelitian skripsi. Kajian pustaka ini
mengulas hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan
pembahasan skripsi ini.
Adapun sumber data yang memiliki relevansi dengan penelitian
ini adalah, sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hanafi pada tahun 2010,
yang berjudul “Hak Keluar Rumah Bagi Wanita Menurut Surat



Al-Ahzab Ayat 33 (Studi Instinbath Hukum Ibnu Katsir dan At-
Thabathaba’i)”."

Dalam skripsi tersebut dijelaskan tentang tafsiran ayat
menurut lbnu Katsir merupakan larangan bagi wanita untuk
keluar rumah, kecuali jika ada keperluan (hajat). Jika tidak ada
keperluan menurutnya, perempuan diharuskan berada di rumah,
sebab keberadaan perempuan didalam rumah menurut Ibnu
Katsir, pahalanya dengan jihad di jalan Allah (bagi para laki-
laki) dan perempuan adalah aurat, jika perempuan keluar
rumahnya, akan hilang kehormatannya.

Persamaan penelitian ini dengan hasil skripsi Nur Hanafi
adalah sama-sama menggunakan metode penelitian yaitu kajian
pustaka dan sama-sama menggunakan Kkajian ayat.Setelah
sumber terkumpul, dibaca, dipelajari, dan dipahami, lalu
dianalisis melalui proses pemikiran induktif.

Perbedaan dari hasil skripsi Nur Hanafi membahas kajian
surat Al-Ahzab ayat 33 yang fokusnya pada hak keluar rumah
bagi wanita. Sedangkan penelitian peneliti membahas etika
pergaulan remaja putri. Selain itu, dalam skripsi Nur Hanafi

menggunakan analisis Instinbath Hukum lbnu Katsir dan At-

*Nur Hanafi, “Hak Keluar Rumah Bagi Wanita Menurut Surat Al-
Ahzab Ayat 33 (Studi Instinbath Hukum lbnu Katsir dan At-Thabathaba’i)”,
(Yogyakarta: Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, 2010), dalam http://digilib.uin-
suka.ac.id/5699/1/BAB%201%2CV%2C%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf,
diakses 17 Juni 2016.
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Thabathaba’i. Perbedaan ini tentunya sangat mempengaruhi
karena setiap objek penelitian memiliki karakteristik dan
kebutuhan yang berbeda.

2. Penelitian yang dilakukan olenh Andi Anirah dan Siti Hasnah
pada bulan Juli-Desember tahun 2013, yang berjudul
“Pendidikan Islam dan Etika Pergaulan Remaja (Study pada
Peserta Didik MAN 2 Model Palu).””

Dalam jurnal penelitian ilmiah tersebut dijelaskan tentang
adanya pengaruh Pendidikan Islam yang cukup signifikan
terhadap etika pergaulan peserta didik pada MAN 2 Model
Palu. Perubahan sikap siswa terhadap agama telah
menunjukkan perubahan sikap kepercayaan dengan kesadaran
yang tinggi. Perubahan moral yang banyak terjadi adalah
permasalahan yang seringkali berhubungan dengan background
latar belakang siswa, yang sangat mempengaruhi tingkah laku
dan moral mereka di madrasah, akan tetapi berkat bimbingan
yang dilakukan oleh pihak madrasah masalah-masalah tersebut

dapat diatasi.

*Andi Anirah dan Siti Hasnah, “Pendidikan Islam dan Etika
Pergaulan Remaja (Study pada Peserta Didik MAN 2 Model Palu)”,(Palu:
Fakultas Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Datokarama, 2013),
dalam
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=185746 &val=6438&title
=PENDIDIKAN%20ISLAM%20DAN%20ETIKA%20PERGAUL AN%20U
SIA%20REMAJA%20%20%20(STUDI%20PADA%20PESERTA%20DIDI
K%20MAN%202%20MODEL%20PALU), diakses 22 November 2016.
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Persamaan penelitian ini dengan hasil Jurnal Penelitian
lImiah ini adalah sama-sama membahas tentang Etika
Pergaulan yang terjadi pada usia remaja.

Perbedaan dari Jurnal Penelitian llmiah ini adalah
menggunakan model penelitian lapangan. Dalam penelitian ini,
penelitian langsung mengamati objek yang dikaji di lapangan
dengan tema yang akan diteliti.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan,
dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami,
memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang
pendidikan.®
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kajian pustaka
(literature review), adalah proses kegiatan menelaah dan
membaca bahan-bahan pustaka seperti buku-buku atau
dokumen-dokumen, dan mempelajari laporan-laporan hasil
observasi tentang masalah yang terkait dengan topik
permasalahan yang akan diteliti.” Dalam penelitian ini,

2. Sumber Data

®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2010), him. 6.

"Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2013),
him. 205.



a. Sumber Primer

Sumber Primer adalah publikasi individu sebagai pelaku
dalam proses penelitian yang melaporkan secara langsung
hasil penelitiannya, serta mengkomunikasikan penemuan-
penemuan dari hasil penelitian yang ia lakukan kepada para
pembaca dokumen.® Dalam penelitian ini, sumber primer
yang dimaksud adalah tafsir al-Qur’an surat al-Ahzab ayat
32-34.

. Sumber Sekunder

Menurut Wina Sanjaya dalam bukunya Penelitian
Pendidikan, sumber sekunder ini bukan hanya berisi kajian
orang lain terhadap sesuatu, akan tetapi juga berisi tentang
teori dan konsep-konsep penting yang sangat kita perlukan
yang mungkin tidak kita temukan dalam sumber
pertama.’Dalam hal ini yang penulis maksud sebagai buku-
buku penunjang selain dari sumber primer, yaitu buku-buku

pendukung yang berkaitan dengan etika pergaulan.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara dokumentasi
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data.

Mengingat penelitian ini bersifat kepustakaan, maka teknik

207.

208.

®Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2013), him.

Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2013), him.
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pengumpulan data-data yang terkait menggunakan metode
dokumentasi.*

Cara kerja dalam riset ini adalah penulis membaca dari
berbagai literatur yang ditemui untuk mengkaji tema yang
diteliti dengan metode yang digunakan.

d. Metode Analisis Data

Adapun analisis yang digunakan terhadap penelitian ini
diantaranya:
1. Deskriptif

Menurut Nashruddin Baidan dalam bukunya yang
berjudul “Metode Khusus Penelitian Tafsir”, berpendapat
bahwa definisi deskriptif yang dipakai pada penelitian
tafsir yaitu untuk mendapatkan informasi yang jelas dan
rinci berkenaan dengan pemahaman dan menafsirkan
ayat-ayat Al-Qur’an, baik yang dilakukan oleh orang
perorang secara individu, maupun secara kolektif.**

Cara kerjanya dalam riset ini adalah data yang penulis
peroleh  untuk  menganalisis  diawali  dengan
mengumpulkan dan menyusun data. Dalam hal ini yang
dianalisis adalah etika pergaulan remaja putri dalam surat
al-Ahzab ayat 32-34.

2. Metode Tahlili

YAmri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam: pengembangan
ilmu berparadigma Islami, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2014), him. 57.

“Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian
Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), him. 70.
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Penelitian ini menggunakan metode tafsir tahlili
(analitis). Dalam menerapkan metode ini biasanya
mufasir menguraikan makna yang dikandung oleh al-
Qur’an, ayat demi ayat dan surat demi surat sesuai
dengan urutannya dalam mushaf. Uraian tersebut
menyangkup berbagai aspek yang dikandung ayat yang
ditafsirkan  seperti  pengertian kosakata, konotasi
kalimatnya, latar belakang turun ayat, kaitannya dengan
ayat-ayat lain, baik sebelum maupun sesudahnya
(munasabah), dan tidak ketinggalan pendapat-pendapat
yang telah dikeluarkan berkenaan dengan tafsiran ayat-
ayat tersebut, baik yang disampaikan oleh Nabi, sahabat,
maupun para tabi 'in, dan tokoh tafsir lainnya.*

Dalam riset ini, penulis menjabarkan dimulai dari
gambaran umum surat al-Ahzab, mufradat, asbab an-

Nuzul ayat, munasabah dan penafsiran para mufasir.

2Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an: kajian kritis
terhadap ayat-ayat yang beredaksi mirip, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), him. 68-69.
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